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ABSTRAK 

Literasi keuangan merupakan kompetensi esensial bagi generasi muda guna menghadapi 

dinamika ekonomi digital, namun saat ini masih terdapat kesenjangan lebar antara tingkat 

pengetahuan konseptual dan praktik nyata pengelolaan uang saku di kalangan remaja. Fokus 

masalah penelitian ini adalah menganalisis kaitan mendalam antara literasi keuangan dengan 

perilaku pengelolaan uang saku pada siswa kelas X SMA Mu’allimin Muhammadiyah Lombok 

Barat dalam ekosistem pendidikan pesantren. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain korelasional eksploratif terhadap dua puluh responden melalui teknik 

sampling jenuh. Tahapan penelitian sistematis melibatkan penyebaran kuesioner skala Likert 

lima poin yang telah teruji validitas serta reliabilitasnya, kemudian dilanjutkan dengan analisis 

data menggunakan statistik deskriptif dan uji korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukkan 

nilai rata-rata literasi keuangan sebesar 23,40 dan skor pengelolaan uang saku sebesar 6,50. 

Temuan kuantitatif mengungkap adanya hubungan positif yang sangat kuat dan signifikan 

antara kedua variabel tersebut dengan nilai koefisien korelasi Spearman sebesar 0,974 pada 

taraf signifikansi 0,000. Simpulan utama menegaskan bahwa penguasaan konsep keuangan, 

sikap positif, serta akses informasi berperan sangat krusial dalam membentuk perilaku finansial 

siswa yang jauh lebih terencana, bertanggung jawab, dan rasional. Studi ini menyarankan 

integrasi program pendidikan keuangan berbasis pembiasaan perilaku ekonomi nyata di sekolah 

guna memperkuat kemandirian finansial siswa secara komprehensif serta berkelanjutan. 

Kata Kunci: literasi keuangan, perilaku keuangan, pesantren, siswa sekolah menengah, uang 

saku   

 

ABSTRACT 

Financial literacy is an essential competency for the younger generation to face the dynamics 

of the digital economy, but currently there is still a wide gap between the level of conceptual 

knowledge and the actual practice of pocket money management among teenagers. The focus 

of this research problem is to analyze the in-depth relationship between financial literacy and 

pocket money management behavior among 10th grade students of SMA Mu'allimin 

Muhammadiyah West Lombok in the Islamic boarding school education ecosystem. This study 

uses a quantitative approach with an exploratory correlational design to twenty respondents 

through a saturated sampling technique. The systematic research stages involved distributing a 

five-point Likert scale questionnaire that has been tested for validity and reliability, followed 

by data analysis using descriptive statistics and Spearman's correlation test. The results showed 

an average financial literacy score of 23.40 and a pocket money management score of 6.50. 

Quantitative findings revealed a very strong and significant positive relationship between the 

 
 

https://jurnalp4i.com/index.php/learning
mailto:yunitasulastri08@gmail.com
mailto:daroe@umm.ac.id


  LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 

Vol. 6, No. 2, Maret-Mei 2026 

e-ISSN : 2777-0575 | p-ISSN : 2777-0583 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/learning 

 
 

Copyright (c) 2026 LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 

https://doi.org/10.51878/learning.v6i2.8787 

834  

two variables with a Spearman correlation coefficient value of 0.974 at a significance level of 

0.000. The main conclusion confirms that mastery of financial concepts, positive attitudes, and 

access to information play a crucial role in shaping students' financial behavior that is much 

more planned, responsible, and rational. This study suggests the integration of financial 

education programs based on real economic behavior habits in schools to strengthen students' 

financial independence in a comprehensive and sustainable manner. 

Keywords: financial behavior, financial literacy, pesantren, pocket money, secondary school 

students 

 

PENDAHULUAN 

Literasi keuangan telah diakui sebagai salah satu kompetensi kunci abad ke-21 yang 

semakin penting di tengah kompleksitas ekonomi digital dan meningkatnya tuntutan 

pengambilan keputusan finansial sejak usia muda. Berbagai laporan internasional menunjukkan 

bahwa mayoritas generasi muda masih memiliki tingkat literasi keuangan yang rendah, 

terutama karena minimnya pendidikan keuangan formal di sekolah. Financial Times 

melaporkan bahwa hanya sekitar satu dari empat pemuda yang pernah menerima pendidikan 

keuangan secara sistematis di lingkungan sekolah, sehingga banyak remaja memasuki usia 

dewasa tanpa bekal memadai dalam mengelola keuangan pribadi (Times, 2024a). Kondisi ini 

diperparah oleh temuan OECD yang menunjukkan bahwa rendahnya literasi keuangan remaja 

berjalan beriringan dengan lemahnya keterampilan numerasi yang dibutuhkan dalam ekonomi 

digital (Times, 2024b). Sejumlah studi mutakhir menegaskan bahwa tantangan ini sangat 

relevan bagi Generasi Z, yang menghadapi akses luas terhadap produk keuangan digital namun 

tidak selalu dibarengi dengan kemampuan evaluasi risiko dan perencanaan keuangan yang 

memadai (Hong Shan et al., 2023). Tinjauan sistematis oleh Rehman & Mia (2024) juga 

mengonfirmasi bahwa literasi keuangan dipengaruhi oleh kombinasi faktor individu, 

lingkungan, dan institusional, serta menekankan pentingnya intervensi pendidikan sejak jenjang 

sekolah menengah untuk mencegah terbentuknya perilaku keuangan yang maladaptif. 

Secara teoretis dan empiris, literasi keuangan tidak hanya dipahami sebagai penguasaan 

pengetahuan finansial, tetapi juga mencakup sikap dan kemampuan individu dalam 

menerjemahkan pengetahuan tersebut ke dalam perilaku keuangan yang rasional. Penelitian 

mutakhir menunjukkan bahwa kesenjangan pengetahuan keuangan berkontribusi langsung 

terhadap kualitas pengambilan keputusan finansial, termasuk dalam hal pengelolaan 

pengeluaran, tabungan, dan pengendalian risiko (Merter & Balcıoğlu, 2025). Studi di Singapura 

menemukan bahwa individu dengan tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung 

menunjukkan perilaku keuangan rumah tangga yang lebih terencana dan berorientasi jangka 

panjang (Fong, 2025). Pada kelompok usia remaja, hubungan antara literasi keuangan dan 

perilaku keuangan juga tampak nyata dalam konteks kehidupan sehari-hari, seperti pengelolaan 

uang saku dan respons terhadap insentif ekonomi (Razen et al., 2021). Selain itu, Adekunle et 

al. (2025) menegaskan bahwa literasi keuangan terbentuk melalui interaksi antara pengetahuan 

dan sikap terhadap risiko, yang secara bersama-sama memengaruhi perilaku finansial individu. 

Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan literasi keuangan berpotensi 

memperbaiki perilaku keuangan, meskipun kekuatan hubungan tersebut sangat bergantung 

pada konteks sosial dan pengalaman finansial yang dihadapi individu. 

Sejalan dengan urgensi tersebut, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan 

keuangan di sekolah memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan literasi keuangan peserta 

didik, meskipun dampaknya terhadap perubahan perilaku tidak selalu bersifat langsung dan 
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seragam. Studi eksperimental di Italia menemukan bahwa program pendidikan keuangan yang 

terstruktur mampu meningkatkan pemahaman dan sikap keuangan siswa secara signifikan, 

namun efeknya terhadap perilaku keuangan memerlukan waktu dan penguatan kontekstual 

yang berkelanjutan (Agasisti et al., 2025). Temuan serupa dilaporkan oleh Amagir et al. (2022) 

melalui program SaveWise di Belanda, yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

pengalaman nyata lebih efektif dalam membangun kesadaran finansial siswa tingkat menengah 

dibandingkan pendekatan teoritis semata. Namun demikian, ulasan empiris terbaru 

menggarisbawahi bahwa peningkatan literasi keuangan tidak secara otomatis berujung pada 

perubahan perilaku keuangan yang konsisten, terutama jika tidak didukung oleh lingkungan 

sosial yang kondusif (Mancone et al., 2024). Dalam konteks keluarga, Zhu (2020) menegaskan 

bahwa pendidikan keuangan di sekolah dapat memengaruhi proses sosialisasi keuangan di 

rumah, tetapi dampak tersebut sangat bergantung pada keterlibatan orang tua dan praktik 

keuangan sehari-hari yang dialami siswa. 

Secara empiris, sebagian besar penelitian mengenai literasi keuangan dan perilaku 

keuangan masih berfokus pada populasi mahasiswa dan pemuda usia dewasa awal. Sejumlah 

studi di Indonesia menunjukkan bahwa literasi keuangan, pendidikan keuangan dalam keluarga, 

sikap keuangan, serta pengaruh teman sebaya memiliki hubungan yang signifikan dengan 

perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa (Dyansyah & Pandin, 2024; Erawati & Lado, 2024; 

Sari & Listiadi, 2021). Faktor psikologis dan sosial seperti self-control, financial self-efficacy, 

serta gaya hidup juga dilaporkan berperan penting dalam membentuk perilaku menabung dan 

pengelolaan keuangan pada mahasiswa (Setyowati et al., 2023; Suyanto et al., 2024). Di tengah 

pesatnya digitalisasi, literasi keuangan juga dikaitkan dengan perilaku konsumtif melalui 

penggunaan dompet digital dan belanja daring, yang memperkuat urgensi pemahaman finansial 

yang memadai pada kelompok usia muda (Sain et al., 2025). Secara global, kajian mutakhir 

pada mahasiswa menunjukkan bahwa literasi keuangan tetap menjadi prediktor penting 

perilaku keuangan, meskipun efeknya bervariasi antar konteks sosial dan budaya (Rodríguez-

Correa et al., 2025). Dominasi fokus penelitian pada mahasiswa ini mengindikasikan masih 

terbatasnya kajian empiris yang secara khusus menelaah hubungan literasi keuangan dan 

perilaku keuangan pada siswa sekolah menengah, terutama dalam konteks pendidikan berbasis 

pesantren. 

Dalam konteks Indonesia, literasi keuangan remaja dipengaruhi secara kuat oleh 

lingkungan keluarga, teman sebaya, serta norma sosial yang berkembang di sekitar mereka. 

Penelitian menunjukkan bahwa dukungan orang tua dan interaksi dengan teman sebaya 

memiliki peran signifikan dalam membentuk literasi keuangan dan perilaku menabung generasi 

muda, khususnya pada fase transisi menuju kemandirian finansial (Putra, 2025). Bagi siswa 

sekolah menengah, uang saku merupakan sumber daya finansial utama yang paling sering 

dikelola secara mandiri, sehingga menjadi konteks nyata untuk mengamati perilaku keuangan 

sehari-hari. Studi empiris di lingkungan pesantren menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berhubungan dengan pola pengelolaan uang saku santri, meskipun praktik pengelolaannya 

masih menghadapi berbagai keterbatasan struktural dan kultural (Roza et al., 2025). Selain itu, 

kajian literatur terbaru menegaskan bahwa literasi keuangan pada siswa, termasuk dalam 

konteks kewirausahaan dan pendidikan berbasis nilai, masih memerlukan penguatan 

pendekatan empiris yang mempertimbangkan karakteristik lingkungan belajar yang spesifik, 

seperti pesantren (Romadhon & Mulyadi, 2025). Temuan-temuan ini menempatkan lingkungan 

pendidikan berbasis pesantren sebagai konteks yang relevan dan unik untuk mengkaji hubungan 

antara literasi keuangan dan perilaku pengelolaan uang saku remaja. 
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Meskipun literatur menunjukkan adanya hubungan antara literasi keuangan dan perilaku 

keuangan pada berbagai kelompok usia, terdapat kesenjangan penelitian yang masih belum 

terjawab secara memadai. Sebagian besar studi empiris berfokus pada mahasiswa atau pemuda 

usia dewasa awal, dengan penekanan pada pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku 

keuangan secara umum, sementara kajian yang secara khusus menelaah hubungan tersebut pada 

siswa sekolah menengah masih relatif terbatas (Rehman & Mia, 2024; Rodríguez-Correa et al., 

2025). Selain itu, penelitian yang dilakukan dalam konteks pendidikan berbasis pesantren di 

Indonesia umumnya masih bersifat deskriptif atau normatif, sehingga belum banyak 

memanfaatkan pendekatan statistik korelasional yang mampu menguji hubungan antarvariabel 

secara empiris (Romadhon & Mulyadi, 2025). Kesenjangan ini menunjukkan perlunya 

penelitian yang secara eksplisit menganalisis hubungan antara literasi keuangan dan perilaku 

pengelolaan uang saku siswa sekolah menengah dalam konteks pesantren, dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif yang tepat dan sesuai dengan karakteristik data. Dengan 

demikian, penelitian ini diarahkan untuk mengisi kekosongan tersebut dan memberikan 

kontribusi empiris yang lebih terfokus pada konteks lokal Indonesia. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan nilai kebaruan dengan 

memfokuskan kajian pada hubungan antara literasi keuangan dan perilaku pengelolaan uang 

saku siswa sekolah menengah dalam konteks pendidikan berbasis pesantren. Berbeda dari 

sebagian besar penelitian sebelumnya yang menitikberatkan pada populasi mahasiswa atau 

mengevaluasi efektivitas program pendidikan keuangan, studi ini menempatkan uang saku 

sebagai representasi perilaku keuangan nyata yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif korelasional nonparametrik yang 

disesuaikan dengan karakteristik data dan ukuran sampel, sehingga memberikan gambaran 

empiris yang lebih proporsional mengenai keterkaitan antara pemahaman keuangan dan praktik 

pengelolaan keuangan siswa. Dengan mengintegrasikan aspek pengetahuan, sikap, dan akses 

informasi keuangan ke dalam satu konstruk literasi keuangan, penelitian ini berupaya 

menjembatani kesenjangan antara pemahaman konseptual dan perilaku finansial aktual pada 

remaja. 

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis hubungan antara literasi keuangan dan perilaku pengelolaan uang saku 

siswa kelas X SMA Mu’allimin Muhammadiyah Lombok Barat. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi empiris dalam memahami peran literasi keuangan terhadap 

perilaku keuangan siswa sekolah menengah, khususnya dalam konteks pendidikan berbasis 

pesantren, serta menjadi dasar bagi pengembangan pendekatan pendidikan keuangan yang lebih 

kontekstual dan aplikatif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional yang 

bersifat eksploratif guna mengidentifikasi keterkaitan antara literasi keuangan dan perilaku 

pengelolaan uang saku pada siswa. Desain ini dipilih untuk menganalisis hubungan 

antarvariabel secara objektif berdasarkan data lapangan tanpa bertujuan menguji hubungan 

kausalitas yang kompleks secara mendalam. Lokasi pelaksanaan riset dipusatkan di SMA 

Mu’allimin Muhammadiyah Lombok Barat pada tahun dua ribu dua puluh lima. Populasi 

sasaran mencakup seluruh siswa kelas sepuluh di institusi tersebut yang menjalani pendidikan 

dengan sistem asrama. Mengingat jumlah populasi yang terbatas, peneliti menerapkan teknik 

sampling jenuh di mana seluruh anggota populasi sebanyak dua puluh orang dilibatkan secara 
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total sebagai responden penelitian. Pendekatan ini menempatkan riset sebagai studi kasus 

eksploratif yang hasilnya memiliki kedalaman secara kontekstual, meskipun tidak dimaksudkan 

untuk generalisasi pada populasi luas, namun sangat representatif untuk memotret dinamika 

finansial remaja dalam lingkungan pendidikan berbasis pesantren yang memiliki karakteristik 

konsumsi serta pola hidup yang unik. 

Variabel penelitian diklasifikasikan menjadi dua kategori utama, yakni literasi 

keuangan sebagai variabel bebas dan perilaku pengelolaan uang saku sebagai variabel terikat. 

Secara operasional, literasi keuangan diukur melalui enam indikator yang mencakup aspek 

pengetahuan dasar, sikap positif terhadap uang, serta kemampuan mengakses informasi 

finansial sederhana. Sementara itu, variabel perilaku pengelolaan uang saku difokuskan pada 

tindakan nyata siswa dalam merencanakan keuangan, yang diukur melalui indikator pencatatan 

pengeluaran harian dan penetapan target tabungan secara mandiri. Instrumen yang digunakan 

berupa kuesioner tertutup dengan format skala Likert lima poin, di mana responden 

memberikan tanggapan mulai dari skor satu untuk pernyataan sangat tidak setuju hingga skor 

lima untuk pernyataan sangat setuju. Pengumpulan data dilakukan secara primer dengan 

membagikan instrumen tersebut langsung kepada para siswa guna mendapatkan respon yang 

akurat mengenai kebiasaan finansial mereka. Penggunaan kuesioner terstruktur ini bertujuan 

untuk mengonversi persepsi subyektif siswa menjadi data kuantitatif yang terukur sehingga 

memudahkan proses pemetaan kecenderungan perilaku ekonomi di tingkat sekolah menengah. 

Sebelum memasuki tahap pengolahan inti, instrumen penelitian menjalani uji validitas 

dan reliabilitas untuk menjamin ketepatan serta keajekan pengukuran di lapangan. Uji validitas 

menerapkan teknik korelasi item–total dengan rumus Pearson Product Moment, sementara 

tingkat konsistensi internal dievaluasi menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan 

ambang batas reliabilitas di atas nol koma tujuh puluh. Teknik analisis data menggabungkan 

metode statistik deskriptif dan statistik inferensial untuk merangkum temuan. Analisis 

deskriptif digunakan untuk menyajikan gambaran rata-rata dan simpangan baku dari setiap 

variabel yang diteliti. Mengingat skala data bersifat ordinal dan jumlah sampel yang relatif 

kecil, peneliti menggunakan uji korelasi Spearman sebagai alat statistik utama untuk 

membedah kekuatan serta arah hubungan antarvariabel. Seluruh proses perhitungan data 

dijalankan pada taraf signifikansi nol koma nol lima guna memastikan keabsahan temuan secara 

empiris. Prosedur sistematis ini memastikan bahwa setiap data yang terkumpul dapat 

diinterpretasikan secara tajam untuk menggambarkan hubungan antara pemahaman konseptual 

keuangan dan praktik manajerial uang saku siswa secara faktual dan ilmiah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini melibatkan 20 siswa kelas X SMA Mu’allimin Muhammadiyah Lombok 

Barat sebagai responden. Data yang dianalisis merupakan data kuantitatif yang diperoleh 

melalui pengisian kuesioner literasi keuangan dan perilaku pengelolaan uang saku. Analisis 

pada bagian hasil ini bertujuan untuk menyajikan temuan empiris terkait tingkat literasi 

keuangan siswa, perilaku pengelolaan uang saku, serta hubungan antara kedua variabel tersebut 

berdasarkan statistik deskriptif dan uji korelasi yang telah dilakukan. 

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap variabel literasi keuangan menunjukkan 

adanya variasi tingkat literasi keuangan di antara siswa. Sebagaimana disajikan pada Tabel 1, 

skor literasi keuangan siswa memiliki nilai minimum sebesar 16 dan nilai maksimum sebesar 

40, dengan rata-rata (mean) sebesar 23,40 serta standar deviasi sebesar 4,893. Rentang skor dan 
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nilai deviasi tersebut mengindikasikan bahwa tingkat literasi keuangan siswa tidak bersifat 

homogen, melainkan menunjukkan perbedaan kemampuan dan pemahaman keuangan 

antarindividu dalam kelompok responden yang diteliti. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Literasi Keuangan Siswa 

Variabel N Min Max Mean Std. Dev. 

Literasi Keuangan (X_TOTAL) 20 16 40 23,40 4,893 

Analisis statistik deskriptif per indikator literasi keuangan dilakukan untuk memperoleh 

gambaran yang lebih rinci mengenai aspek-aspek literasi keuangan yang dikuasai siswa. 

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2, indikator pengetahuan keuangan dan sikap keuangan 

memiliki nilai rata-rata yang relatif lebih tinggi dibandingkan indikator akses informasi 

keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa cenderung memiliki pemahaman konseptual 

dan sikap positif terhadap pengelolaan keuangan, sementara kemampuan atau kebiasaan dalam 

mengakses informasi keuangan masih berada pada tingkat yang lebih rendah dibandingkan 

indikator lainnya. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Indikator Literasi Keuangan 

Indikator Item Mean Std. Dev. 

Pengetahuan Keuangan P1, P2 4,03 0,885 

Sikap Keuangan S1, S2 4,10 0,844 

Akses Informasi Keuangan I1, I2 3,53 1,025 

Statistik deskriptif terhadap variabel perilaku pengelolaan uang saku menunjukkan 

adanya variasi dalam praktik pengelolaan keuangan siswa. Berdasarkan Tabel 3, skor perilaku 

pengelolaan uang saku memiliki nilai minimum sebesar 2 dan nilai maksimum sebesar 10, 

dengan nilai rata-rata 6,50 dan standar deviasi 2,164. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa 

perilaku pengelolaan uang saku siswa belum sepenuhnya merata, di mana sebagian siswa telah 

menunjukkan perilaku pengelolaan yang lebih terencana, sementara sebagian lainnya masih 

menunjukkan tingkat pengelolaan yang relatif rendah. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Perilaku Pengelolaan Uang Saku 

Variabel N Min Max Mean Std. Dev. 

Perilaku Pengelolaan Uang Saku (Y_TOTAL) 20 2 10 6,50 2,164 

Analisis statistik deskriptif per item dilakukan untuk mengidentifikasi kecenderungan 

perilaku pengelolaan uang saku siswa secara lebih spesifik. Sebagaimana disajikan pada Tabel 

4, item penentuan target tabungan memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan item pencatatan pengeluaran. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa relatif lebih terbiasa 

menetapkan tujuan menabung dibandingkan dengan melakukan pencatatan pengeluaran secara 

rutin. Perbedaan nilai rata-rata antar item tersebut mencerminkan variasi praktik perilaku 

keuangan siswa dalam mengelola uang saku sehari-hari. 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Item Perilaku Pengelolaan Uang Saku 

Item Pernyataan Mean Std. Dev. 

B1 Mencatat pengeluaran uang saku 3,10 1,165 

B2 Menentukan target tabungan 3,40 1,095 

Uji validitas instrumen dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item kuesioner 

mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara tepat. Uji validitas dilakukan menggunakan 

korelasi item–total dengan Pearson Product Moment. Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada 

Tabel 5, seluruh item pada variabel literasi keuangan dan perilaku pengelolaan uang saku 

memiliki nilai koefisien korelasi (r hitung) yang lebih besar daripada nilai r tabel sebesar 0,444 

pada taraf signifikansi 0,05, serta menunjukkan nilai signifikansi di bawah 0,05. Dengan 
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demikian, seluruh item instrumen dinyatakan valid dan layak digunakan dalam analisis 

lanjutan. 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel Item r hitung r tabel Sig. Keterangan 

Literasi Keuangan P1 0,922 0,444 0,000 Valid 

P2 0,872 0,444 0,000 Valid 

S1 0,871 0,444 0,000 Valid 

S2 0,849 0,444 0,000 Valid 

I1 0,842 0,444 0,000 Valid 

I2 0,888 0,444 0,000 Valid 

Perilaku Keuangan B1 0,960 0,444 0,000 Valid  
B2 0,955 0,444 0,000 Valid 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi internal instrumen penelitian 

menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Sebagaimana disajikan pada Tabel 6, instrumen 

literasi keuangan yang terdiri atas enam item memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,945, 

sedangkan instrumen perilaku pengelolaan uang saku yang terdiri atas dua item memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,908. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kedua instrumen memiliki 

tingkat reliabilitas yang sangat tinggi, sehingga seluruh item dinyatakan konsisten dan layak 

digunakan dalam analisis statistik lanjutan. 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel Jumlah Item Cronbach’s Alpha Kategori 

Literasi Keuangan 6 0,945 Sangat Reliabel 

Perilaku Pengelolaan Uang Saku 2 0,908 Sangat Reliabel 

Uji korelasi Spearman dilakukan untuk menguji hubungan antara literasi keuangan dan 

perilaku pengelolaan uang saku siswa. Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 7, 

diperoleh nilai koefisien korelasi Spearman (ρ) sebesar 0,974 dengan nilai signifikansi 0,000 (p 

< 0,01). Hasil ini menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat kuat dan signifikan antara 

literasi keuangan dan perilaku pengelolaan uang saku siswa. Dengan demikian, peningkatan 

tingkat literasi keuangan cenderung diikuti oleh peningkatan kualitas perilaku pengelolaan uang 

saku. 

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Spearman antara Literasi Keuangan  

dan Perilaku Pengelolaan Uang Saku 

Variabel ρ (Spearman) Sig. (2-tailed) Keterangan 

Literasi Keuangan – Perilaku 

Pengelolaan Uang Saku 
0,974 0,000 Signifikan 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki hubungan yang 

sangat kuat dan signifikan dengan perilaku pengelolaan uang saku siswa sekolah menengah. 

Temuan ini menegaskan bahwa literasi keuangan tidak hanya berperan sebagai pengetahuan 

konseptual, tetapi juga sebagai fondasi penting dalam membentuk perilaku keuangan sehari-

hari siswa. Literasi keuangan yang mencakup pemahaman konsep dasar, sikap positif terhadap 

pengelolaan keuangan, serta akses terhadap informasi keuangan memungkinkan siswa untuk 

mengelola sumber daya finansial yang terbatas secara lebih terarah dan rasional. Dengan 

demikian, penelitian ini menguatkan pandangan bahwa literasi keuangan merupakan konstruk 

multidimensi yang relevan dalam menjelaskan variasi perilaku keuangan remaja, khususnya 

https://jurnalp4i.com/index.php/learning


  LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 

Vol. 6, No. 2, Maret-Mei 2026 

e-ISSN : 2777-0575 | p-ISSN : 2777-0583 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/learning 

 
 

Copyright (c) 2026 LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 

https://doi.org/10.51878/learning.v6i2.8787 

840  

dalam konteks pengelolaan uang saku sebagai praktik keuangan nyata pada usia sekolah 

menengah. 

Secara teoretis, temuan penelitian ini sejalan dengan pandangan bahwa literasi 

keuangan berfungsi sebagai enabler dalam proses pengambilan keputusan keuangan, di mana 

pengetahuan dan sikap keuangan membantu individu mengevaluasi pilihan, 

mempertimbangkan risiko, dan mengendalikan impuls konsumtif. Merter & Balcıoğlu (2025) 

menegaskan bahwa kesenjangan pengetahuan keuangan berdampak langsung pada kualitas 

keputusan finansial, sehingga individu dengan literasi keuangan yang lebih baik cenderung 

menunjukkan perilaku keuangan yang lebih terkontrol. Selain itu, Adekunle et al. (2025) 

menunjukkan bahwa interaksi antara pengetahuan keuangan dan sikap terhadap risiko 

merupakan faktor penting dalam membentuk perilaku keuangan, bukan pengetahuan semata. 

Pada kelompok usia remaja, literasi keuangan juga berkaitan erat dengan perilaku keuangan di 

lapangan, seperti pengelolaan uang saku dan respons terhadap insentif ekonomi sehari-hari, 

sebagaimana ditunjukkan oleh Razen et al. (2021). Oleh karena itu, hubungan kuat yang 

ditemukan dalam penelitian ini memperkuat argumen bahwa literasi keuangan berperan sebagai 

prasyarat penting bagi terbentuknya perilaku keuangan yang lebih terencana, meskipun tidak 

dapat dipandang sebagai satu-satunya faktor penentu. 

Dalam konteks pendidikan berbasis pesantren, temuan penelitian ini memiliki relevansi 

khusus karena uang saku merupakan sumber daya finansial utama yang dikelola siswa secara 

mandiri dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian Roza et al. (2025) menunjukkan bahwa literasi 

keuangan berhubungan dengan pola pengelolaan uang saku santri, meskipun praktik 

pengelolaannya masih dipengaruhi oleh keterbatasan akses informasi dan norma lingkungan 

pesantren. Kajian Romadhon & Mulyadi (2025) juga menekankan bahwa literasi keuangan 

pada siswa dalam lingkungan pendidikan berbasis nilai, termasuk pesantren, memerlukan 

pendekatan kontekstual yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga pembiasaan 

perilaku. Selain itu, Zhu (2020) mengemukakan bahwa pendidikan keuangan di sekolah dapat 

memengaruhi proses sosialisasi keuangan di lingkungan keluarga, yang pada gilirannya 

berdampak pada perilaku keuangan remaja. Oleh karena itu, hubungan kuat antara literasi 

keuangan dan perilaku pengelolaan uang saku yang ditemukan dalam penelitian ini 

mengindikasikan bahwa lingkungan pesantren dapat menjadi ruang strategis untuk 

menanamkan praktik pengelolaan keuangan yang lebih disiplin dan aplikatif, selama didukung 

oleh pendekatan pendidikan keuangan yang sesuai dengan karakteristik siswa. 

Meskipun penelitian ini menemukan hubungan yang sangat kuat antara literasi 

keuangan dan perilaku pengelolaan uang saku, hasil deskriptif menunjukkan bahwa tidak 

seluruh aspek perilaku keuangan berkembang seimbang dengan tingkat literasi yang dimiliki 

siswa. Temuan ini menguatkan argumen dalam literatur bahwa peningkatan pengetahuan dan 

sikap keuangan tidak serta-merta menjamin perubahan perilaku yang konsisten. Amagir et al. 

(2022) menekankan bahwa perubahan perilaku keuangan pada remaja memerlukan pengalaman 

langsung dan pembiasaan berkelanjutan, bukan hanya pemahaman konseptual. Mancone et al. 

2024) juga menunjukkan bahwa efektivitas program literasi keuangan dalam membentuk 

perilaku sangat dipengaruhi oleh faktor kontekstual, seperti lingkungan sosial, kebiasaan 

harian, dan dukungan institusional. Dalam konteks ini, praktik seperti pencatatan pengeluaran 

yang relatif lebih rendah dibandingkan penetapan target tabungan dapat dipahami sebagai 

bentuk kesenjangan antara kesadaran dan implementasi perilaku. Selain itu, penelitian Suyanto 

et al. (2024) menegaskan bahwa gaya hidup dan kebiasaan konsumsi turut memengaruhi 

bagaimana literasi keuangan diterjemahkan ke dalam perilaku, sehingga literasi keuangan perlu 
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dipadukan dengan strategi pembentukan kebiasaan dan pengendalian diri agar berdampak lebih 

optimal pada praktik pengelolaan keuangan siswa. 

Secara teoretis, temuan penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan 

kajian literasi keuangan remaja dengan menegaskan bahwa literasi keuangan merupakan 

konstruk yang berfungsi secara integratif dalam membentuk perilaku keuangan. Hubungan 

yang sangat kuat antara literasi keuangan dan perilaku pengelolaan uang saku mendukung 

pandangan bahwa literasi keuangan tidak dapat dipisahkan dari konteks perilaku nyata yang 

dihadapi individu. Penelitian ini memperluas cakupan literatur yang selama ini didominasi oleh 

studi pada mahasiswa dan orang dewasa muda dengan menghadirkan bukti empiris pada siswa 

sekolah menengah, khususnya dalam lingkungan pendidikan berbasis pesantren. Selain itu, 

penggunaan pendekatan korelasional nonparametrik yang disesuaikan dengan karakteristik data 

menunjukkan bahwa analisis hubungan antarvariabel dapat dilakukan secara sah dan informatif 

meskipun dalam konteks sampel yang terbatas. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat 

posisi literasi keuangan sebagai konsep perilaku yang relevan untuk dipelajari sejak usia 

sekolah dan membuka ruang bagi pengembangan model teoretis yang lebih kontekstual dalam 

menjelaskan perilaku keuangan remaja. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan 

pendidikan keuangan di sekolah, khususnya dalam konteks pendidikan berbasis pesantren. 

Hubungan yang kuat antara literasi keuangan dan perilaku pengelolaan uang saku menunjukkan 

bahwa upaya peningkatan literasi keuangan siswa perlu diarahkan tidak hanya pada penguatan 

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan kebiasaan pengelolaan keuangan yang aplikatif. 

Sekolah dan pesantren dapat mengintegrasikan materi literasi keuangan ke dalam kegiatan 

pembelajaran maupun aktivitas keseharian siswa, misalnya melalui latihan pencatatan 

pengeluaran, simulasi perencanaan keuangan sederhana, dan diskusi reflektif mengenai 

penggunaan uang saku (Hikmah, 2020; Kafabih, 2020; Nanda et al., 2023; Safmi et al., 2025). 

Pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan berbasis praktik ini sejalan dengan temuan 

Agasisti et al. (2025) yang menekankan efektivitas pendidikan keuangan apabila dikaitkan 

dengan pengalaman nyata siswa. Selain itu, rendahnya tingkat pendidikan keuangan formal 

yang dilaporkan secara global memperkuat urgensi peran institusi pendidikan dalam membekali 

siswa dengan kompetensi keuangan dasar sejak dini (Times, 2024a). 

Meskipun penelitian ini memberikan temuan empiris yang relevan, terdapat beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan hasilnya. Pertama, jumlah sampel 

yang relatif terbatas dan berasal dari satu satuan pendidikan menyebabkan hasil penelitian ini 

bersifat kontekstual dan belum dapat digeneralisasikan secara luas. Kedua, perilaku 

pengelolaan uang saku diukur menggunakan jumlah item yang terbatas, sehingga belum 

sepenuhnya merepresentasikan kompleksitas perilaku keuangan siswa. Ketiga, desain 

penelitian korelasional tidak memungkinkan penarikan kesimpulan kausal antara literasi 

keuangan dan perilaku pengelolaan uang saku. Keterbatasan-keterbatasan ini perlu 

dipertimbangkan dalam interpretasi hasil dan menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya untuk 

mengembangkan desain dan cakupan penelitian yang lebih komprehensif. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa literasi keuangan memiliki peran yang bermakna 

dalam membentuk perilaku pengelolaan uang saku siswa sekolah menengah, khususnya dalam 

konteks pendidikan berbasis pesantren. Literasi keuangan tidak hanya berfungsi sebagai 

pengetahuan konseptual, tetapi juga sebagai landasan sikap dan kerangka berpikir yang 
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memengaruhi cara siswa merencanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi penggunaan 

sumber daya keuangan yang terbatas. Dengan demikian, tujuan penelitian yang dirumuskan 

pada bagian pendahuluan untuk menganalisis hubungan antara literasi keuangan dan perilaku 

pengelolaan uang saku telah terjawab secara empiris dan konsisten melalui hasil serta 

pembahasan penelitian. 

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa perilaku pengelolaan uang saku 

merupakan representasi konkret dari bagaimana literasi keuangan diterjemahkan dalam praktik 

sehari-hari siswa. Hubungan yang kuat antara kedua variabel menunjukkan bahwa semakin 

baik pemahaman, sikap, dan akses informasi keuangan yang dimiliki siswa, semakin terarah 

pula perilaku keuangan yang ditunjukkan. Namun demikian, penelitian ini juga 

mengindikasikan bahwa literasi keuangan bukan satu-satunya faktor penentu perilaku, karena 

penerjemahan pengetahuan ke dalam praktik tetap dipengaruhi oleh kebiasaan, lingkungan 

sosial, dan konteks institusional tempat siswa berada. Hal ini menegaskan pentingnya 

pendekatan literasi keuangan yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga aplikatif dan 

kontekstual. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, penelitian ini memberikan implikasi bahwa 

pengembangan pendidikan keuangan di sekolah, khususnya di lingkungan pesantren, perlu 

diarahkan pada pembiasaan perilaku keuangan yang nyata dan berkelanjutan. Integrasi literasi 

keuangan ke dalam aktivitas keseharian siswa, seperti perencanaan penggunaan uang saku dan 

refleksi atas keputusan keuangan, berpotensi memperkuat dampak literasi keuangan terhadap 

perilaku. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi perumusan strategi 

pendidikan keuangan yang lebih relevan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa sekolah 

menengah. 

Ke depan, penelitian ini membuka peluang pengembangan lebih lanjut baik secara 

teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian selanjutnya dapat memperluas model kajian 

dengan memasukkan variabel psikologis dan sosial, seperti kontrol diri, financial self-efficacy, 

atau pengaruh lingkungan keluarga dan teman sebaya, untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai pembentukan perilaku keuangan remaja. Secara metodologis, 

penelitian lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih besar, konteks sekolah yang beragam, 

serta desain longitudinal atau eksperimen akan memperkaya temuan dan meningkatkan 

kekuatan inferensi. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan pijakan awal dalam 

merancang program literasi keuangan yang lebih aplikatif dan berkelanjutan bagi siswa sekolah 

menengah, sehingga literasi keuangan tidak hanya menjadi pengetahuan, tetapi juga menjadi 

kebiasaan hidup yang membentuk kemandirian finansial sejak dini. 
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